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PEKERJA LAPAK KAYU GELAM DI DESA SIDOMULYO KECAMATAN

MESUJ KABUPATEN MESUJ TAHUN 2025

Nama (Inisia)
Tanggal

Umur

Unit Kerja

Lama Bekerja

No PERTANYAAN PILIHAN
Sangat | sering | sedang|Jarang | Sangat | Tidak
sering jarang | pernah
Bahaya fisk
1 | saya mengalami luka

terbeset

Saya mengalami luka
tertusuk

Saya mengalami
tertimpa kayu

Saya mengalami
gigitan binatang

Saya mengalami
Terjatuh

saya mengalami
insiden
(terpeleset/tertimpa

Sayatidak memakai APD




lengkap saat bekerja

Bahaya Ergonomi

Saya pernah mengalami
gangguan pada bagian
punggung saat

bekerja dalam posisi
duduk lama

Saya mengangkut
beban berat dengan
cara menjunjung
benda

Posisi saya saat
bekerjamengharuskan
Gerakan secara
repetitive (berulang-
ulang) dengan durasi
cukup lama

Saya mengangkat atau
memindahkan barang
dengan kapasitas >15
kg

secara manual saat
bekerja

Sumber: Standar AS/NZS 4360

K eterangan:
Sangat Jarang = Jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 6 bulan (Rare)
Jarang = Jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 3 bulan

(Unlikely) Sedang = Jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1 bulan
(Possible) Sering = Jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1-3 minggu
(Likely)

Sangat Sering = Jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1 minggu
(Almost Certain)




Tabel Responden Pekerjadi Lapak Kayu Gelam

No. Nama Usa MasaKerja
1 Haryadi Susilo 52 7 tahun
2. Keman 64 1 Tahun
3. Nurhayati 45 4 Tahun
4, Suroto 60 10 Tahun
5. Juriah 59 8 Tahun
6. Tarmuah 56 9 Tahun
7. Tukirah 54 3 Tahun
8. Omang 58 5 Tahun
9. Roilan 53 6 Tahun
10. Aliyatun 55 2 Tahun
11 Rismiyanti 32 7 Tahun
12. Ihsanudin 50 6 Tahun
13. Basiran 43 3 Tahun
14. Irnawati 40 2 Tahun
15. Sundari 57 1 Tahun
16. Joko 65 3 Tahun
17. Khoirul 29 5Bulan
18. Suroto 60 5 Tahun
19. Mulyadi 62 3 Tahun
20. Heru 29 2 Tahun
21. Jumini 51 6 Tahun
22, Tarem 58 4 Tahun
23. Iskandar 37 3 Tahun
24. Amprin 49 2 Tahun
25. Sumari 66 7 Tahun
26. Tumar 33 3 Tahun
27. Irfa 36 2 Tahun
28. Suharyono 62 6 Tahun
29. Kasiyah 63 5 Tahun
30. Hermansyah 48 3 Tahun
3L Subeki 55 5 Tahun




SOP PENGOLAHAN KAYU GELAM DI LAPAK KAYU GELAM DESA
SIDOMULYO KECAMATAN MESUJI KABUPATEN MESUJI

1. SOP Tahap Pembongkaran Kayu Gelam

MULAI (Persiapan Awal)

!

1. Gunakan APD lengkap (helm, sarung
tangan,sepatu safety, masker)

2. Lakukan pemeriksaan visua terhadap
kondisi tumpukan kayu (stabil/tidak
stabil)

3. Tentukan urutan dan posisi
pembongkaran dari bagian atas tumpukan

4. Mulai proses pemindahan kayu secara
manual atau menggunakan alat bantu
sederhana (misal nya papan luncur atau

tali)
|

5. Pekerja harus menjaga postur tubuh saat
mengangkat atau membawa kayu

6. Kayu disusun rapi di atas truk agar tidak
bergeser saat perjalanan

\

7. Bersihkan area kerjadari serpihan atau
material berbahaya

Selesai




2. SOP Tahap Pengangkutan dari Kapal Menuju Truck

MULAI (Persiapan Awal)

}

1. Gunakan APD lengkap (helm, sepatu
safety sarung tangan, rompi reflektif)

2. Lakukan pengecekan posisi kapal dan
truk: pastikan kapal tertambat dengan
aman dan truk dalam posisi stabil dan
tidak mirina

3. Lakukan komunikasi antarpekerja
melalui isyarat atau radio HT untuk
koordinas

4. Mula proses pemindahan kayu secara
manual atau menggunakan alat bantu

sederhana (misalnya papan luncur atau
tali)

5. Letakkan kayu di area penampungan

sementara
v

6. Pastikan tidak ada paku/proyeksi tgjam
pada kayu yang dapat melukai pekerja

7. Pastikan tidak ada sisa kayu atau
hambatan di jalur antara kapa dan truk

8.. Lakukan pemeriksaan akhir dan
pastikan tidak ada potensi bahaya
tertinaaal

Selesai




3. SOP Tahap Pembongkaran Kayu Gelam dari Truck

MULAI (Persiapan Awal)

!

1. Gunakan APD lengkap (helm, sepatu
safety sarung tangan, rompi reflektif)

l

2. Lakukan pengecekan posisi truk:
pastikan truk berhenti di arearatadan
terkunci rem

3. Buka pengaman kayu (tali, penahan
samping) secara perlahan dan hati-hati

4. Tentukan urutan pengambilan kayu dari
sisi yang paling aman dan mudah

dijangkau
v

5. Angkat kayu satu per satu dengan
teknik ergonomis untuk mencegah cedera

tubuh
v

6. Pindahkan kayu ke area penampungan
sementara dan susun dengan stabil

7. Periksa kembali truk setelah kosong
untuk memastikan tidak ada sisa material

8. Bersihkan area kerjadari serpihan kayu
dan limbah lainnya

Selesai




4. SOP Tahap Pengupasan Kulit Kayu Gelam

MULAI (Persiapan Awal)

!

1. Gunakan APD lengkap (sarung tangan
anti gores, sepatu safety, pelindung mata)

l

2. Siapkan alat kerja (pisau kupas/Arit)
dan pastikan dalam kondisi tgjam & aman

3. Pastikan area kerjarata, bersih, dan
bebas dari gangguan untuk menjaga
kestabilan

4. Letakkan kayu secara stabil di dudukan
atau penyangga untuk menghindari

pergeseran
v

5. Kupas kulit kayu dari ujung ke ujung
dengan gerakan menjauhi tubuh

v

6. Hindari penggunaan tenaga berlebih
untuk menghindari kehilangan kontrol alat

7. Buang limbah kulit kayu di tempat yang
aman dan tidak mengganggu area kerja

8. Simpan alat kerjakembali ke tempat
yang telah disediakan setelah selesai
diaunakan

Selesai




5. SOP Tahap Pengangkutan dari Lapak Menuju Truck

MULAI (Persiapan Awal)

!

1. Gunakan APD lengkap (sarung tangan,
helm,sepatu safety, rompi reflektif)

l

2. Cek kondisi jalur angkut dari lapak ke
truk agar bebas dari rintangan atau licin

3. Siapkan alat bantu angkut jikatersedia
(gerobak dorong, troli, tali angkut, dil.)

4. Angkat kayu dari lapak satu per satu
atau sesuai kapasitas alat bantu

v

5. Bawa kayu dengan postur tubuh yang
aman dan hindari membawa beban terlalu
berat

6. Susun kayu di atas truk secararapi dan
stabil agar tidak mudah terguling saat jalan

7. Pagtikan semua kayu terikat atau

I~

8. Periksa ulang kondisi pengikatan dan
kestabilan muatan sebelum truk berangkat

Selesai
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Wawancara bersama pekerja lapak
kayu gelam

Wawancara bersama pekerja lapak
kayu gelam

Proses pengangkutan kayu gelam

Tumpukan kayu gelam yang belum

dikupas kulitnya




Tumpukan limbah kulit kayu gelam

t 4;
: .-?.,‘ i

Peneliti mengambil Dokumentasi di Wawancara dengan pekerja lapak kayu
tengah limbah kulit kayu gelam gelam




Proses Muat/ menaikan kayu gelam
yang sudah di kupas kulitnya

Proses Muat/ menaikan kayu gelam
yang sudah di kupas kulitnya

Dokumentasi setelah melakukan
wawancara denngan pekerja lapak kayu
gelam

bapak coordinator lapak kayu gelam




DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Identifikas Risiko

No. | Rincian Kegiatan Sumber Bahaya Resko
1 Postur tubuh membungkuk | -Cidera Otot
serta kegiatan dilakukan - Nyeri
berulang (Repetatif) punggung
2. Penggunaan alat tajam -Teriris
Melakukan seperti (Arit/Sabit) -L uka Potong
Pengupasan Kulit serius
kayu gelam agar
kayu gelam bersih
3. Mata kemasukan -Mata Iritasi,
serpihan/debu kayu gangguan
pernapasan
4, Areakerjakayu gelam tidak | - Tersandung
tertatarapi (berserakan) -Terpeleset
5. Permukaan Kayu Licin atau | -Pegangan tidak
basah stabil
- Alat Meleset
melukai
AnalissRisiko
Penilaian
No. Aktivitas Risiko Risiko Tingkat Risk
L Risiko Level
1 6 2 12
High
Mengupas Kulit Tangan
gelam tersayat
2. Postur tubuh Nyeri 4 3 12 High
membungkuk punggung
3. Merapikan kayu Tersandung, | 3 3 9 Medium
yang berserakan Terpeleset
4, Membersihkan Matalritas, | 3 3 9 Medium
serbuk kayu Gangguan
Pernapasan
5. Mengangkat kayu Pegangan 3 3 9 Medium
yang Licin dan tidak stabil,
Basah Tertimpa
kayu gelam




Pengendalian Risiko

Penilaian : .
No.| Aktivitas | Risko | Risko | nngkat | Risk Saran
3 C Risiko Level Pengendalian
1 Mengupas Tangan 5 2 10 High 3. Menggunak
Kulit gelam | tersayat an sarung
tangan
4. Menyediaka
n kotak p3k
2. Postur tubuh | Nyeri 3 3 6 Medium | 3. Penyesuain
membungkuk | punggung tempat kerja
4. Menerapkan
sistem
istirahat
kerja yang
teratur bagi
seluruh
pekerja
selama + 1
jam  vyaitu
pada pukul
12. 00 - 13.
00
3. Merapikan Tersandun | 3 3 6 Medium | Menggunakan
kayu yang g safety shoes
berserakan Terpeleset (sepatu boots)
4, Membersihka | Mata 3 3 6 Medium | Menggunakan
n serbuk Iritas, Kacamata Kerja
kayu Gangguan dan Memakai
Pernapasa Masker saat
n bekerja
5. Mengangkat | Pegangan | 3 3 6 Medium | Menggunakan
kayu yang tidak aas ketika
Licin dan stabil, mengangkat
Basah Tertimpa kayu agar tidak
kayu licin
gelam
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Hal . Izin Penelitian
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Sehubungan dengan penyusunan Skripsi bagi mahasiswa Tingkat IV Program Studi Sanitasi
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KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No0.054/KEPK-TJK/111/2025

Protokol penelitian versi 1 yang diusulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utama . Fransiska Kurniawati,A.Md.Kes
Principal In Investigator

Nama I nstitusi . Poltekkes Kemenkes Tanjungkarang,
Jurusan Kesehatan Lingkungan
Name of the Ingtitution

Dengan judul:

Title

" AnalisisRisiko Bahaya Pada Pekerja Lapak Kayu Gelam di Desa Sidomulyo Kecamatan Mesuji Kabupaten M esu;ji
Tahun 2025"

"Risk Analysis of Hazards for Gelam Wood Ladder Workersin Sdomulyo Village, Mesuji District, Mesuji Regency in 2025"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai limiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang merujuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan oleh terpenuhinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality and Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. Thisis as indicated by the fulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 12 Maret 2025 sampai dengan tanggal 12 Maret 2026.

. . . . . . i March 12, 2025
This declaration of ethics applies during the period March 12, 2025 until March 12, ZOZ@hajrperson

Dr. Aprina, SKp., M.Kes
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